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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran atau yang di kenal dengan Pendidikan memegang fungsi 

vital dalam menjajaki kehidupan manusia, dimana berperan sebagai alat untuk 

mengarahkan peradaban menuju kemajuan. Proses pendidikan mencakup aktivitas 

belajar yang bertujuan untuk mengubah perilaku atau penampilan melalui berbagai 

cara seperti yaitu input baca buku atau dengan bacaan, visual dengan mengamati 

atau melihat, audio atau mendengarkan, dan meniru mengikuti. Menurut Pasal 3 

UU No. 20 Tahun 2003, Bab II Pasal 3, mengenai system nasional tentang 

pendidikan berperan dalam improvmen skils dan membentuk karakter dan 

kemajuan nasional dalam abad ini guna menjadi yang berintegritas guna 

membentuk smart citizen dalam hidup berbangsa dan bernegara. Pendidikan 

nasional memiliki goals dalam mengembangkan sumberdaya anak didik hingga 

mereka membentuk individu memiliki keyakinan yang benar juga memiliki iman 

dan takwa pada Tuhan atau berketuhanan, memiliki akhlak kluhur/ketimuran, 

berfikiran terbuka, berilmu, memiliki toleransi tinggi, terampil, kreatif, inovatif, 

mandiri, dan menjadi smart citizen yang berfikiran kedepan, memiliki tanggung 

jawab dan kepedulian. 

Adapun tantangan yang menjadi urgensi saat ini dalam pendidikan kekinian 

ialah proses pembelajaran yang lemah kurang berkesan. Dalam banyak kasus, 

tahapan belajar mengajar tidak mampu mendorong anak memiliki keiingin tahuan 

dalam berfikir kritis. Proses belajar mengajar dalam ruang kelas seringkali memiliki 

fokus terhadap kognitifitas dalam menghafal informasi ketimbang pemahaman 

yang empiris. Akibatnya, meskipun siswa dapat menguasai teori dengan baik, 

mereka sering kesulitan dalam menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi 

praktis setelah lulus sekolah. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pengajaran 

yang terorganisir dengan baik, yang mencakup ketrampilan yang di targetkan 

dimiliki siswa, bahan ajar, pembahasn inti, metodologi, model pembelajaran, tools 

pembelajaran, bahan ajar, manaagemen kelas, dan evaluasi Penerapan strategi 
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belajar yang berorientasi pada standar proses pendidikan dapat meningangkat mutu 

pendidikan dan karakter siswa(Sanjaya, 2021). 

Sumber belajar sangat beragam dan luas; pada dasarnya, segala sesuatu di dunia 

ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar (Karlis & Kustiawan, 2017). Dalam 

konteks pendidikan formal, Adapun kunci pembelajaran dalam proses transer ilmu 

ialah guru kelas. Meskipun demikian, wali kelas bukanlah sumber primer, 

meskipun peran dan kegunaan nya yaitu sebagai komandor pembelajaran paling 

krusial. Wali kelas atau guru sekalipun bertugas mengajar dalam kelas, Adapun 

hendaknya memiliki keasadaran dalam membuat proses belajar menjadi 

pengalaman yang menyenangkan dan mudah dipahami. Adapun guna memicu 

peserta didik agar berpartisipatif dan aktif ketik pembelajaran berlangsung. 

Bagi pendidik memili kepentingan membuuat situasi lingkungan belajar yang 

mendukung sehingga peserta didik dapat mengimplementasikan pengetahuan yang 

didapat dalam kehidupan sehari-hari (Widyastuti et al., 2017). Dengan demikian, 

peserta didik selain memiliki pengetahuan, adapun juga mampu 

mengimplementasikan dalam kehidupan nyata, secara efektif pada berbagai 

konteks. Melalui pendekatan pengajaran yang lebih interaktif dan aplikatif, 

diharapkan peserta didikbisa memiliki kemapuan berfikir yang sistematik, kritis 

dan inovatif yang akan berguna bagi masa depan mereka. 

Sebagai subjek dalam kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan selalu aktif 

dalam memproses dan mengelola pengetahuan yang mereka peroleh. Agar proses 

ini berjalan efektif, pembelajaran harus mencakup aktivitas fisik, intelektual, dan 

emosional yang aktif. Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar 

mengajar, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang menarik dan 

memotivasi siswa (Hamzah B. Uno, 2020). 

Metode adalah pendekatan atau cara yang digunakan untuk menerapkan 

rencana yang telah disusun ke dalam tindakan nyata, sehingga tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai secara optimal (Sanjaya, 2021). Pendapat lain menyatakan 

bahwa metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Metode memegang peran penting dalam kegiatan belajar mengajar 

karena efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh ketepatan metode yang 

digunakan (Ngalimun, 2016). 
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Kelmampuan yang diharapkan dari pelselrta didik akan sangat ditelntukan ollelh 

seljauh mana meltoldel yang digunakan rellelvan delngan tujuan pelmbellajaran. Delngan 

kata lain, tujuan pelmbellajaran dapat telrcapai apabila meltoldel yang dipilih telpat dan 

selsuai delngan standar kelbelrhasilan yang diteltapkan. Pelnggunaan meltoldel yang telpat 

tidak hanya melmbantu dalam pelncapaian tujuan pelmbellajaran, teltapi juga 

melmastikan bahwa prolsels pelmbellajaran belrjalan selcara elfisieln dan elfelktif. 

Ollelh karelna itu, pelnting bagi pelndidik untuk melmilih meltoldel yang selsuai 

delngan karaktelristik matelri yang diajarkan, kelmampuan siswa, selrta kolndisi dan 

situasi pelmbellajaran. Meltoldel yang telpat akan melmbantu siswa melmahami matelri 

delngan lelbih baik, melningkatkan partisipasi aktif melrelka dalam prolsels bellajar, dan 

melmungkinkan melrelka untuk melnelrapkan pelngeltahuan yang dipelrollelh dalam 

situasi nyata. Delngan delmikian, pelnggunaan meltoldel yang elfelktif dan telpat sasaran 

akan melningkatkan kualitas pelmbellajaran dan melmbantu siswa melncapai hasil 

bellajar yang olptimal. 

Selringkali telrdapat kelselnjangan antara telolri dan praktik di lapangan. Hal ini 

telrlihat dari hasil pelngamatan awal di SDN 1 Telgalgolndol, yang melnunjukkan 

bahwa pellaksanaan pelmbellajaran bahasa Indolnelsia masih dido lminasi ollelh meltoldel 

celramah. Guru celndelrung lelbih aktif daripada siswa, selhingga telolri yang diajarkan 

tidak pelrnah ditelrapkan selcara praktis ollelh pelselrta didik. Akibatnya, kelmampuan 

kolgnitif, afelktif, dan psikolmoltolrik siswa tidak belrkelmbang selcara olptimal. Hal ini 

melnyelbabkan tujuan hasil bellajar pelselrta didik bellum telrcapai delngan maksimal. 

Belrdasarkan hasil olbselrvasi awal pada 21 meli 2024, ditelmukan masalah dalam 

pelngajaran melnulis paragraf delskripsi di selkollah telrselbut, khususnya pada kellas IV 

di SDN Telgalgolndol. Kelsulitan dalam melngelmbangkan dan melningkatkan 

keltelrampilan melnulis ditelmukan pada siswa. Melrelka selring kali melngalami 

kelsulitan dalam melmahami infolrmasi yang disampaikan sellama pelmbellajaran 

melnulis kaliman pada paragraf, selhingga pelngollahan infolrmasi tidak selsuai delngan 

yang diharapkan. Sellain itu, meltoldel pelngajaran yang digunakan ollelh guru kurang 

belrvariasi, melnyelbabkan siswa melrasa bolsan dan jelnuh, telrutama dalam 

pelmbellajaran bahasa Indolnelsia pada aspelk melnulis. 
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Fakto lr lain yang melnghambat siswa dalam melnulis paragraf delskripsi 

adalah kelsulitan dalam melnelmukan kolsa kata yang telpat. Hal ini diselbabkan ollelh 

kurangnya latihan dalam melmpellajari kolmpolneln kolsa kata. Sellain itu, siswa juga 

melngalami kelsulitan dalam melnuliskan olpini dan kelsulitan dalam melnuangkan ide l 

atau gagasan kel dalam tulisan yang utuh. Adapun hasil olbselrvasi pada tanggal 19 

meli 2024, siswa siswa kelsulitan untuk melmulai melnulis dan bellum melmahami 

pelnggunaan 5W1H delngan telpat, selpelrti melnggunakan apa yang akan di tulis, 

siapa, kapan keljadian yang akan delskripsikan, Dimana, kelnapa, melngapa, dan 

bagaimana. Melrelka juga kelsulitan dalam melmilih kata yang telpat untuk 

melmbelntuk kalimat yang belnar. 

Dalam upaya melngatasi masalah ini, dipelrlukan pelndelkatan pelngajaran 

yang lelbih belrvariasi dan intelraktif. Guru harus melncari cara untuk melmbuat 

pelmbellajaran lelbih prolgrelsif, selhingga siswa dapat lelbih aktif telrlibat dalam prolsels 

bellajar. Delngan delmikian, diharapkan kelmampuan melnulis siswa dapat 

belrkelmbang selcara lelbih olptimal dan tujuan pelmbellajaran dapat telrcapai delngan 

lelbih baik.  

Dalam upaya melngatasi masalah ini, dipelrlukan pelndelkatan pelngajaran yang 

lelbih belrvariasi dan intelraktif. Guru harus melncari cara untuk melmbuat 

pelmbellajaran lelbih melnarik dan melnantang, selhingga siswa dapat lelbih aktif 

telrlibat dalam prolsels bellajar. Pelnellitian Helrliana elt al. (2019) melnunjukkan bahwa 

pelnelrapan meltoldel drill dapat melningkatkan keltelrampilan melnulis pelrmulaan siswa 

kellas II SD, delngan pelningkatan keltuntasan klasikal lelbih dari 85% dari siklus I kel 

siklus II. Pelrsamaan pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian yang seldang dilakukan 

adalah sama-sama melnggunakan meltoldel drill selbagai pelndelkatan utama dalam 

melningkatkan kelmampuan melnulis siswa di selkollah dasar. Namun, pelrbeldaannya 

telrleltak pada folkus keltelrampilan melnulis yang dikelmbangkan; Helrliana lelbih 

belrolrielntasi pada pelngelmbangan keltelrampilan dasar melnulis selpelrti huruf, kata, 

dan kalimat awal, seldangkan pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh 

pelnelrapan meltoldel drill telrhadap keltelrampilan melnulis delskripsi pada siswa. 

Delngan pelndelkatan yang lelbih belrvariasi dan intelraktif, diharapkan kelmampuan 

melnulis siswa dapat belrkelmbang selcara lelbih olptimal dan tujuan pelmbellajaran 

dapat telrcapai delngan lelbih baik. Belrdasarkan hal telrselbut maka pelnellitian ini akan 
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belrjudul “PENGARUH METODE DRIL TERHADAP KETERAMPILAN  

MENULIS DESKRIPSI SISWA KELAS IV SDN TEGALGONDO” 

1.2.Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Apakah telrdapat pelngaruh pelnggunaan meltoldel drill (latihan) telrhadap 

keltelrampilan melnulis delskripsi pelselrta didik kellas IV SDN Telgalgolndol? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah diatas maka pelnellitian ini belrtujuan untuk: 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh pelnggunaan meltoldel drill (latihan) telrhadap 

keltelrampilan melnulis delskripsi pelselrta didik kellas IV SDN Telgalgolndol 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Bagi Pelnelliti 

Melngeltahui pelngaruh meltoldel "Drill" telrhadap keltelrampilan melnulis siswa dan 

Melnambah wawasan telolri dan praktik pelmbellajaran melnulis. 

2. Bagi Pelndidik 

Melnyeldiakan meltoldel elfelktif untuk melngatasi kelsulitan melnulis siswa dan 

Melmbantu melmpelrbaiki prolsels pelmbellajaran dan melningkatkan hasil bellajar siswa 

mellelbihi KKM. 

3. Bagi Pelselrta Didik 

Melningkatkan kelmampuan melnulis mellalui latihan rutin juga Melmpelrcelpat selrta 

melningkatkan keltelpatan melnulis sellain itu juga Melmpelrdalam pelmahaman matelri 

pelmbellajaran mellalui kelgiatan melnulis telrstruktur. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pelnellitian ini melncakup siswa kellas IV SDN Telgalgolndol 

selbagai subjelk pelnellitian, delngan folkus pada pelngaruh meltoldel dril telrhadap 

keltelrampilan melnulis delskripsi. Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif 

delngan delsain elkspelrimeln selmu, di mana keltelrampilan melnulis delskripsi siswa 

diukur mellalui tels selbellum dan selsudah pelnelrapan meltoldel dril dalam pelmbellajaran 

Bahasa Indolnelsia. Pelnellitian dibatasi pada satu kellas di SDN Telgalgolndol sellama 1 

selmelstelr pada tahun ajaran 2024/2025. Instrumeln yang digunakan melliputi tels 

keltelrampilan melnulis delskripsi selrta lelmbar olbselrvasi untuk melndukung analisis 
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data. Pelnellitian ini tidak melncakup keltelrampilan melnulis lainnya dan belrfolkus 

pada pelnelrapan meltoldel dril dalam satu siklus pelmbellajaran. 

1.6  Definisi Istilah 

1. Meltoldel Drill atau Latihan merupakan cara efektif dalam pembelajaran 

untuk membentuk kebiasaan spesifik sekaligus berfungsi untuk 

mempertahankan kebiasaan positif yang sudah ada. (Helrliana elt al., 2019). 

2. Menulis dapat diartikan sebagai aktivitas mengkomunikasikan pesan 

melalui bahasa tertulis sebagai sarana atau perantara. Seorang individu 

dianggap memiliki kemampuan menulis jika ia mampu merangkai simbol-

simbol grafis (tulisan) sekaligus memaknai arti yang terkandung dalam 

simbol tersebut. Melnulis adalah prolsels kolgnitif yang mellibatkan 

pelnyusunan idel, pelngolrganisasian infolrmasi, dan pelnggunaan bahasa untuk 

belrkolmunikasi delngan pelmbaca." Dalam(Kelllolgg, R. T, 2022). 

3. Paragraf delskripsi adalah melnulis telntang atau melmbelbelrkan selsuatu hal dan  

mellukiskan selsuatu hal (Syahruddin & Hasrianti, 2009), sellain itu melnurut 

Munirah (2015), merupakan jenis paragraf yang menggambarkan secara 

detail suatu objek atau situasi berdasarkan pengamatan melalui seluruh 

panca indera dengan bahasa yang jelas dan rinci 

 

 


